INTISARI

Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan Jalan
sangat ditentukan oleh sifat—-sifat daya dukung tanah dasar.
Pada pembangunan jalan tidak sedikit ditemul tanah dasar
vang berupa tanah lempung yang bersifat ekspansif dan itndeks
plastisitasnya tinggt, sehingga jalan vang telah dibebanti
akan mengalami retakan—-retakan dan bergelombang. Salah satu
pemecahan dari masalah tersebut diatas yailtu, tanah dasar
vang berupa tanah lempung distabilisast dengan semen
sehingga memberikan daya dukung vyang cukup kuat serta tebal
perkRerasan lapisan di.atasnya akan lebih kectil.

Penelitian dr lakukan untuk menge tahui pengaruh
pemakalan varitasi kadar semen terhadap kRualitas daya dukung
tanah dasar yaittu ditunjurRkan dengan nitlail CBRnya.

Dari hasil penelitian diketahul bahwa dengan kenailkan
prosentase semen, bukan berarti kepadatan dan nilail CBR akan
serakin natk, pada prosentase tertentu, kadar semen yang
digunakan akan mencapal keadaan optimum, dan setelah
mencapatl kReadaan inil, kepadatan dan nilail CBRnya menjadti
menurun. Dengan variast kadar semen yang ada vaitu 0%; 2,5%;
5%; 7,5% dan 10%, didapatkan kepadatan dan nilat CBR optimum

pada kadar semen 7,5%.




